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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian adalah "Semua kegiatan mencari, penyelidikan dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan ilmu dan teknologi".
 Sedangkan menurut Nazir penelitian adalah "Pencarian atas sesuatu (inquiry) secara sistematis dengan penekanan bahwa pencarian ini dilakukan terhadap masalah-masalah yang dapat dipecahkan".

“Metode penelitian adalah suatu tipe pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknis yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untukmelaksanakan suatu prosedur".
 Sedangkan menurut Arief Furchan Metodologi penelitian adalah "strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi".

Jadi metode penelitian dapat diartikan sebagai pembahasan yang digunakan seorang peneliti dalam pengumpulan dan penganalisaan data untuk mencapai tujuan penelitian serta menjawab persoalan. Berangkat dari pendapat di atas, maka akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan permasalahan tersebut, sebagai berikut: 
A. Pola dan jenis penelitian

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus menggunakan pola penelitian yang tepat. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai masalah penelitian yang dihadapi serta serta langkah-langkah yang digunakan dalam mengurai masalah tersebut.

Bila dilihat dari permasalahan yang menjadi pembahasan pada skripsi ini maka pola penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian pendidikan

Apabila ditinjau dari bidang ilmu, yakni “Berkenaan dengan jenis spesialisasi dan interest penelitian”,
 maka penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian pendidikan.

2. Penelitian verifikatif

Apabila ditinjau dari segi tujuan penelitian ini termasuk penelitian verifikatif, yaitu “Penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian lain”.
 Dalam arti, penelitian ini berpijak pada landasan teori, selanjutnya dalam praktek mengadakan penelitian empiris.

3. Penelitian Deskriptif

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yakni “Penelitian untuk memberi uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti dengan mendekripsikan tentang nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih".
 Menurut Sukardi penelitian deskriptif adalah "Metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obyek sesuai dengan apa adanya".
 Menurut Consuelo penelitian deskriptif adalah "Pola penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu".
 Menurut Ahmad Tanzeh, penelitian deskriptif dimaksudkan “Untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya".
 Maksudnya adalah “Untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu di dalam memperkuat teori-teori lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-teori baru”.

4. Penelitian Korelasi
Dilihat dari segi kehadiran variabel, penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yakni "Suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih".
 Tujuan penelitian ini adalah "Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat".
   
5. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif merupakan "Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi pada teori, asumsi, atau andaian".
 Menurut Puguh Suharso penelitian kuantitatif merupakan "Salah satu jenis kegiatan penelitian yang speifikasinya adalah sistematis, terencana, terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data)".

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian  

a. Populasi

Dalam penelitian kuantitatif penentuan populasi merupakan hal yang penting untuk memberikan batasan secara jelas tentang obyek yang akan diteliti. Populasi merupakan "Seluruh subyek penelitian",
 sumber data yang dijadikan subyek penelitian dapat berupa orang, tempat, simbol dan sebagainya. Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “Populasi adalah keseluruan subyek penelitian”.
 Menurut Sugiono populasi adalah "Wilayah generalisasi yang berdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
 Sedangkan menurut Sukardi populasi adalah "Semua anggota kelompok manusia,binatang,peristiwa,atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target keimpulan dari hasil akhir suatu penelitian".
 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI di MAN 2 Tulungagung pada semester genap tahun pelajaran 2011-2012 yang berjumlah 763 siswa dengan rincian :
Tabel 3.1

DATA JUMLAH SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

	No
	kelas
	L
	P
	Total

	1.
	X-A
	13
	19
	32

	2.
	X-B
	11
	19
	30

	3.
	X-C
	9
	21
	30

	4.
	X-D
	10
	18
	28

	5.
	X-E
	16
	29
	45

	6.
	X-F
	12
	32
	44

	7.
	X-G
	18
	27
	45

	8.
	X-H
	15
	31
	46

	9.
	X-I
	16
	29
	45

	10.
	X-J
	16
	30
	46

	11.
	XI-BHS
	24
	14
	38

	12.
	XI- IPA 1
	12
	17
	29

	13.
	XI- IPA 2
	11
	20
	31

	14.
	XI- IPA 3
	11
	33
	44

	15.
	XI- IPA 4
	11
	33
	44

	16.
	XI- IPS 1
	13
	34
	47

	17.
	XI- IPS 2
	15
	32
	47

	18.
	XI- IPS 3
	12
	34
	46

	19.
	XI- IPS 4
	12
	34
	46

	Jumlah
	257
	506
	763


Keterangan : ketika dilakukan penelitian, siswa kelas XII telah lulus dan tamat belajar (tidak aktif lagi sebagai siswa).
b. Sampling

Istilah sampling berbeda dengan istilah sample. Sampling adalah "Cara yang digunakan untuk mengambil sample dan biasanya mengikuti teknik atau jenis sampling yang digunakan".
 Menurut Iskandar sampling merupakan "Penelitian yang tidak meneliti seluruh subjek yang ada melainkan hanya sebagian saja yang diperlukan oleh peneliti dalam penelitian".
 Menurut Subagyo Sampling adalah ”Prosedur untuk mendapatkan dan pengumpulan karakteristik yang berada di dalam populasi meskipun data itu diambil secara keseluruhan melainkan hanya sebagian saja".
 Menurut Pratiwi sampling adalah"Cara pengambilan sample dari suatu populasi".
 Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah dengan menggunakan purposive sampling.

Purposive sampling adalah "Pemilihan sample berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut-paut dengan karakteritik populasi yang sudah diketahui sebelumnya".
 Menurut Sukardi purposive sampling adalah "Memilih sample dengan dasar tujuan".
 Menurut Suharsimi purposive sampling "Dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan adanya tujuan tertentu".
 
Dalam hal ini sampel yang di ambil penulis adalah dengan kriteria siswa MAN 2 Tulungagung yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan dan bidang PMR.
c. Sample

Menurut Fergusson sample adalah "beberapa bagian kecil atau cuplikan yang ditarik dari populasi",
 Menurut Suharsini Arikunto sample adalah "sebagian atau wakil populasi yang diteliti".
 Menurut Iskandar sample adalah "sebagian dari populasi yang diambil secara representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati".
  "Sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persenkan suatu sample harus diambil populasinya,ketiadaan ketetapan yang mutlak itu tidak perlu menimbulkan keragu-raguan pada seorang penyidik".
 
Setelah terhadap populasi 763 siswa sebagaimana terdapat dalam tabel 3.1 diterapkan purposive sampling dengan kriteria siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan dan bidang PMR yang dijadikan sampel dengan jalan penulis selaku peneliti mencermati dokumen keanggotaan kepramukaan dan PMR tahun ajaran 2011/2012, maka ternyata diperoleh sampel sebanyak 55 siswa. Dari 55 siswa yang dijadikan sebagai sampel ini dapat dipandang representatif untuk menerapkan analisis data dengan menerapkan  formula statistik yang dipilih untuk kemudian menarik kesimpulan yang berlaku bagi populasi tersebut. 
C. Sumber Data, Data dan Variabel

1. Sumber Data
Suharimi arikunto mengemukakan bahwa yang dimaksud sumber data adalah "subyek darimana data dapat diperoleh".
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Responden adalah "Orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan".
 Responden dalam penelitian ini adalah Siswa yang menjadi sampel, guru pembina pramuka dan PMR, dan Wakil kepala kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tulungagung juga pada pihak yang terkait dengan aktifitas pramuka dan PMR di sana.
b. Dokumentasi adalah "Data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik), buku, tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya".
 dalam penelitian ini dokumen yang dipakai adalah rujukan ilmiah, website, dan nilai rapor siswa semester genap tahun pelajaran 2011-2012.
2. Data
"Data dapat disajikan dalam bentuk tekstual atau berupa uraian kata-kata, dalam bentuk grafik berupa gambar atau lukisan, maupun dalam bentuk tabelaris berupa suunan yang bergolong-golong".
 Menurut Tanzeh "Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu".
 Menurut Sugianto data adalah "Seluruh unit pengamatan, yakni suatu keterangan yang berhasil kita catat, baik berupa data kuantitatif maupun data kualitatif".
 Menurut Iqbal Hasan "Data merupakan keterangan tentang suatu hal dapat berupa sesuatu yang diketahui atau anggapan, atau fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain".
 
Setelah data diperoleh, diadakan pengukuran data dalam penelitan karena "Pengukuran yang menghasilkan angka tersebut, menentukan interpretasi yang dibuat berdasarkan angka tersebut, disamping itu juga menentukan prosedur statistik yang dapat dipakai untuk mengolah angka-angka tersebut".
 Dari data yang diperoleh tersebut penulis mengukur kegiatan ekstrakurikuler melalui angket berskala ordinal, yakni pengukuran yang "Dapat dilakukan pengurutan data dari tingkat yang paling rendah ke tingkat yang paling tinggi atau sebaliknya".
 Semakin tinggi skor diperoleh, maka akan semakin baik hasilnya, yang diisi oleh subyek penelitian. Dan hasil belajar siswa diukur dari nilai mata pelajaran matematika siswa di buku rapor.
3. Variabel
Variabel merupakan istilah yang pasti muncul dalam setiap penelitian kuantitatif. Variabel menurut Arikunto adalah "Obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian".
 Menurut Anafiah Faisal dan Mulyadi variabel adalah "Kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang oleh eksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi".
 Menurut Asrop safi'i variabel merupakan "Topik atau masalah yang ingin dibahas dalam penelitian, sebuah penelitian akan menjadi berkualitas dan bermakna apabila mampu menjabarkan variabel menjadi beberapa indikator atau sub variabel".
 Dalam penelitian ini variabel dibagi menjadi dua variabel yakni:

a.   Variabel Bebas

Variabel Bebas adalah "Variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependent (bebas)".
 Dalam hal  ini yang menjadi variabel bebas adalah kegiatan ekstrakurikuler, yang kemudian dinamakan Variabel (X) dengan sub variabel sebagai berikut:
i. Kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan (X1).
ii. Kegiatan ekstrakurikuler bidang PMR (Palang Merah Remaja) (X2) 
b. Variabel Terikat

Variabel Terikat adalah "Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independent (bebas)".
 Dalam hal  ini yang menjadi variabel terikat adalah Prestasi Belajar Matematika Siswa, yang kemudian dinamakan Variabel (Y). 
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D. Metode dan Intrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sering juga disebut dengan teknik pengumpulan data. Menurut Puguh Suharso metode pengumpulan data adalah "Cara untuk memperoleh data".
 Menurut Nazir pengumpulan data merupakan "Suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian".

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dipakai meliputi:

1. Observasi

Observasi adalah "Metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati individu atau kelompok secara langsung".

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data dengan jalan mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler (pramuka dan PMR) yang dilakukan oleh siswa di MAN 2 Tulungagung..

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti "barang-barang tertulis. Metode dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian.
 Di dalam melakukan dokumentasi, peneliti mencari informasi dan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku ilmiah, buku rapor, dokumen pramuka dan PMR, notulen rapat, peraturan-peraturan dan sebagainya sehingga berguna sebagai bahan laporan dalam penelitian.
3. Angket ( kuesioner)

Riduwan dalam bukunya Metode dan Teknik Menyusun Thesis menyatakan bahwa :

"Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan maupun penelitian sosial yang paling populer digunakan adalah kuesioner sering disebut juga dengan angket, dimana dalam angket tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi dilapangan".
 
Metode angket ini merupakan "Daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dan bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna".
 Dalam pandangan Ahmad Tanzeh :
"Metode ini dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana yang digali dari responden. Dalam menyusun angket, peneliti harus membuat operasionalisasi penelitian yakni  proses penyusunan alat ukur, atau membuat alat yang akan dipakai untuk mengumpulkan data (menyusun daftar pertanyaan, daftar pengamatan, check list dokumen)".

Berdasarkan penegasan istilah sebagaimana pada BAB I, maka pada item angket yang disusun penulis membuat kriteria penilaian alternatif jawaban (option) sebagai berikut:
· Untuk alternatif jawaban a mendapatkan nilai 4.
· Untuk alternatif jawaban b mendapatkan nilai 3.
· Untuk alternatif jawaban c mendapatkan nilai 2.
· Untuk alternatif jawaban d mendapatkan nilai 1.

4. Interview

 "Interview (wawancara) merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian".
 Puguh Suharso menyatakan wawancara adalah "Percakapan yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) kepada responden guna menggali informasi atau data yang diinginkan untuk kebutuhan penelitian".

E. Teknik Analisis Data
1. Untuk menganalisis data teoritis diterapkan metode deduktif dan komparatif.
Menurut Sukardi, metode deduktif adalah “Cara berpikir untuk mencari dan menguasai ilmu pengetahuan yang berawal dari alasan umum menuju ke arah yang lebih spesifik”.
 Menurut Van Dalen dalam buku Arikunto menyatakan metode komparatif merupakan penelitian yang "Ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya".
 Penerapan metode deduktif dan komparatif ini dimulai dengan teori ataupun pendapat yang kemudian diikuti uraian (penjelasan) dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

2. Untuk menganalisis data empiris diterapkan metode induktif
Metode induktif adalah “proses berpikir yang diawali dari fakta-fakta pendukung yang spesifik, menuju pada arah yang lebih umum guna mencapai suatu kesimpulan”
 Penerapan metode induktif ini dimulai dengan penyajian data kemudian diikuti uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini diterapkan untuk data empiris yang bersifat kuantitatif melalui analisis statistik, dengan rumus chi kuadrat adalah : 
[image: image13.wmf]fo


[image: image14.wmf]N

X

X

Cc

+

=

2

2

[image: image15.wmf]Q

 =  Chi kuadrat

 =  Frekuensi hasil observasi (nilai yang diamati) dari sample penelitian
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 =  Frekuensi yang diharapkan pada populasi penelitian.
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Untuk mengambil kesimpulan interpretasi tersebut, maka harga KK dirubah menjadi harga phi (  ) dengan rumus:
= 


3. langkah-langkah analisis data
Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan melalui angket kepada subyek, ditempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Editing adalah “memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana yang relevan dan mana yang tidak relevan”.

b. Coding adalah “Pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama”.

c. Skoring adalah “Memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan perangkat pilihan (option)”.

d. Kategorisasi Data

Sebelum menganalisis data yang telah masuk melalui penyebaran angket pada subyek penelitian, maka terlebih dahulu perlu menjelaskan cara yang digunakan dalam menentukan kategorisasi data dari subyek sebagai persiapan perhitungan statistik untuk menguji hipotesis. Penentuan kategorisasi tersebut dapat dijelaskan seperti di bawah ini:
1. Angket untuk variabel X1 dan X2 terdiri dari 15 item (item 1 sampai 15). Skor maksimal dari setiap option (pilihan) : 4. Maka total skor dari variabel X = 60. Berarti dapat ditetapkan kategorisasi setiap responden :
a. Tinggi jika responden mencapai skor di atas 2/3 dari total skor maksimal X (60-58)
b. Sedang jika responden mencapai skor di atas 1/3 sampai 2/3 dari total skor maksimal X  (57-54).

c. Rendah jika responden mencapai skor 1/3 dari total skor maksimal X  (53-49).

2. Angket untuk variabel X merupakan                dari angket X1 dan X2, Berarti dapat ditetapkan kategorisasi setiap responden :
a. Tinggi jika responden mencapai skor di atas 2/3 dari total skor maksimal X (60-58)

b. Sedang jika responden mencapai skor di atas 1/3 sampai 2/3 dari total skor maksimal X  (57-54).

c. Rendah jika responden mencapai skor 1/3 dari total skor maksimal X  (53-49).

3. Nilai matematika yang tercantum dalam buku rapor siswa semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 merupakan variabel Y. Adapun kategorisasi untuk nilai rata-rata matematika siswa adalah sebagai berikut:

a. Tinggi jika nilai rata-rata matematika yang tercantum dalam buku rapor adalah 99 – 91.
b. Sedang jika nilai rata-rata matematika yang tercantum dalam buku rapor adalah 90 – 82.

c. Rendah jika nilai rata-rata matematika yang tercantum dalam buku rapor adalah 83 – 75.

e. Tabulasi adalah “Memasukkan data ke dalam tabel-tabel, dan mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai kategori".

F. Prosedur Penelitian

Beberapa tahap dalam penelitian dengan topik korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar matematika siswa  yakni: 
1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini penulis berusaha mendalami masalah sesuai dengan judul yang telah disetujui oleh kaprodi (ketua program studi) tadris  matematika pada semester VIII. Dalam mendalami masalah ini, penulis mencermati beberapa buku dan skripsi yang ada dalam buku-buku di perpustakaan STAIN Tulungagung .

2. Tahap penyelesaian administrasi 

Tahap penyelesaian administrasi surat yang diperlukan dalam penelitian, baik surat kepada dosen pembimbing penulisan skripsi maupun surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung yang ditunjukkan kepada kepala MAN 2 Tulungagung .

3. Tahap seminar proposal dan bimbingan
Pada tahap seminar proposal dan bimbingan ini di laksanakan di rumah dosen pembimbing, pada awalnya penulis menggunakan judul pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar matematika di MAN 2 Tulungagung dengan berbagai masukan dari dosen pembimbing, judul tersebut pun dirubah menjadi korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar matematika siswa MAN 2 Tulungagung.

4. Tahap Pengumpulan data

Tahap pelaksanaan pengumpulan data dalam rangka mengumpulkan data, penulis langsung ke lapangan, untuk mendapatkan data-data tersebut, kemudian diolah dan dianalisis. Dengan demikian data tersebut dapat dibaca dan dipakai untuk menguji hipotesis yang dipegang selama penelitian, hasil penelitian ini selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi

5. Tahap munaqosyah dan revisi
Setelah semua penulisan dianggap selesai, selanjutnya skripsi yang telah disetujui pembimbing akan di ujikan dihadapan penguji pada ujian skripsi yang nantinya hasil dari ujian tersebut akan direvisi kembali menjadi skripsi yang sempurna.

6. Tahap publikasi

Setelah skripsi selesai direvisi serta digandakan, kemudian ditanda tangani oleh kaprodi TMT, dosen pembimbing dan ketua STAIN Tulungagung, selanjutnya dipublikasikan perpustakaan kampus.
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